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Pembelajaran Kooperatif Jigsaw merupakan salah satu Tipe Pembelajaran 
Kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai 
materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Minat Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas IV MI Ma’Arif Patalan Jetis 
Bantul. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperimental. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV MI Ma’Arif Patalan Jetis 
Bantul yang berjumlah 27 siswa yang dipilih dengan metode purposive sampling 
technique. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. 
Teknik analisis data dengan menggunakan analisis statistik uji-t antar ulangan. 
Hasil penelitian menunjukkan hipotesis terbukti Ho ditolak dan Ha 
diterima. bahwa terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Minat Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas IV MI Ma’Arif Patalan Jetis 
Bantul. Dari hasil uji-t antar ulangan yang dilakukan diperoleh nilai t = 24,676 
dengan nilai p = 0,000 < 0,05 dengan demikian nilai df= 26, t hitung < t tabel 
(24,676 < 2, 056 ) yang berarti dapat dikategorikan nilai tinggi.. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Terhadap Minat Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya 
merupakan proses pengembangan diri 
dan kehidupan manusia secara utuh 
dan menyeluruh dalam berbagai 
bidang kehidupan sesuai dengan 
keberadaan manusia (Idris, 2005: 
147). Pendidikan merupakan suatu 
proses yang bertujuan, tentunya 
mempunyai ukuran sudah sampai 
mana perjalanan di dalam mencapai 
tujuan tersebut. Tujuan pendidikan 
merupakan suatu yang intangible dan 
terus menerus berubah dan 
meningkat. Tujuan pendidikan selalu 
bersifat sementara, hal ini berarti 
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tujuan pendidikan setiap saat perlu 
direvisi dan disesuaikan dengan 
tuntutan perubahan (Tilaar, 2006: 75). 
Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan selalu berusaha terus 
menerus dan terprogram mengadakan 
pembenahan diberbagai bidang 
termasuk salah satunya adalah 
kegiatan pembelajaran. Dalam 
pembelajaran guru mempunyai 
metode mengajar agar siswa dapat 
belajar secara efektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Dalam sebuah hikmah 
“al-toriqotu ahammu minal maddah” 
diterangkan bahwa metode itu lebih 
signifikan perannya dibandingkan 
materi (Munir, 2006: 5). Namun 
bukan berarti materi, media, tujuan 
maupun evaluasi tidak penting karena 
semua itu merupakan sebuah satu 
kesatuan.  
Seorang guru tidak akan 
mampu mengantarkan siswa 
mencapai sebuah tujuan pendidikan 
tanpa memiliki metode yang baik, 
dengan kata lain mempunyai 
keterampilan menyampaikan materi. 
Belajar adalah kunci vital dalam 
setiap usaha pendidikan, tanpa belajar 
sesungguhnya tak pernah ada 
pendidikan. Sebagai suatu proses, 
belajar hampir selalu mendapat 
tempat yang luas dalam berbagai 
disiplin ilmu yang berkaitan dengan 
upaya kependidikan. Belajar memiliki 
peranan sangat penting dalam 
kehidupan manusia (Muhibbin, 2003: 
62). 
Belajar adalah proses interaksi 
antara guru dan siswa, dalam 
pembelajaran tidak hanya peran guru 
yang dibutuhkan namun peran siswa 
juga sangat dibutuhkan. Untuk 
mewujudkan adanya interaksi 
pembelajaran guru harus 
berkompeten dalam mengajar yaitu 
dalam hal menyampaikan materi 
sehingga siswa tertarik dan 
memahami materi yang disampaikan, 
selain itu respon siswa dalam 
pembelajaran hal ini terlihat dengan 
siswa menaruh perhatian dan merasa 
senang ketika mengikuti 
pembelajaran. Berhasil tidaknya 
tujuan pembelajaran tergantung pada 
proses pembelajaran yang dilakukan 
guru dan siswa. Dalam artian 
menciptakan siswa yang memperoleh 
hasil belajar yang sangat memuaskan, 
mungkin dengan cara menjelaskan 
hal-hal yang menarik, salah satu 
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mengembangkan variasai mengajar. 
Dengan variasi ini siswa bisa senang 
memperoleh kepuasan terhadap 
belajar, dan mudah memahami materi 
yang telah disampaikan. 
Proses pembelajaran agama 
Islam yang ada di sekolah-sekolah 
selama ini sebagian besar masih 
bersifat konvesioanal yang terpusat 
pada metode ceramah karena 
minimnya penguasaan model 
pembelajaran yang dimiliki oleh guru 
sehingga pembelajaran hanya 
mengoptimalkan keaktifan dan 
kemampuan utama guru. 
Pembelajaran dengan sistem ini 
memposisikan siswa sebagai obyek 
belajar yang pasif, hanya berperan 
sebagai penerima bahan ajar dan 
bukan subyek yang aktif dan berperan 
utuh dalam proses pembelajaran, 
sehingga proses pembelajaran hanya 
satu arah. Akibatnya, proses 
pembelajaran menjadi membosankan 
dan siswa tidak bersemangat bahkan 
tidak hanya ketertarikan dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Berkaitan dengan PAI yang 
cenderung bersikap abstrak, apalagi 
mengenai materi Aqidah Akhlak, 
siswa seharusnya mampu 
memberikan suatu tanggapan, berfikir 
kritis, dan keterlibatan secara mental. 
Keharusan ini dapat mengarahkan 
dirinya kedalam suatu perubahan 
tingkah laku yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
pada kenyataanya siswa cenderung 
kurang penghayatan apalagi sampai 
aplikasi dalam kehidupan sehari-
harinya. Hal ini disebabkan aktivitas 
dalam proses belajar pada materi PAI 
(aqidah akhlak), hanya sebatas 
mendengarkan, menulis dan 
menghafal.  Siswa kurang dilibatkan 
dalam suatu kondisi aktif terkait 
dengan materi tersebut. Hal ini dapat 
menimbulkan kurangnya penghayatan 
dan rendahnya minat belajar yang 
diperoleh siswa. 
Pembelajaran Aqidah Akhlak 
merupakan salah satu bagian dari 
pendidikan agama Islam yang 
diterapkan di MI Ma’arif Patalan. 
Aqidah erat kaitannya dengan 
Akhlak, seseorang yang mempunyai 
Aqidah Akhlak,seseorang yang 
mempunyai Aqidah yang kuat pasti 
akan melaksanakan ibadah yang 
tertib, berakhlak mulia, dan 
bermualamat baik. Salah satu tujuan 
diterapkan pembelajaran Aqidah 
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Akhlak adalah untuk membentuk 
individu yang berakhlak mulia sesuai 
dengan ajaran yang terkandung dalam 
Al-Qur’an dan hadits. Tujuan tersebut 
dapat terwujud apabila siswa benar-
benar memahami dan mengamalkan 
isi materi yang disampaikan. Isi 
materi pelajaran dapat dipahami dan 
diamalkan dengan mudah jika guru 
mampu menciptakan kondisi 
pembelajaran yang menyenangkan, 
dan mampu menerapkan model 
pembelajaran yang bervariasi. 
Bervariasinya Model 
Pembelajaran mengajar memberikan 
dampak terhadap minat belajar siswa. 
Untuk mencapai tujuan yang berbeda 
dari sebelumnya, belum tentu bisa 
tercapai apabila menggunakan metode 
pembelajaran yang sama, dapat 
disimpulkan dalam memilih metode 
pembelajaran harus disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran dan 
komponen pembelajaran yang lain. 
Model dalam pembelajaran 
merupakan alternatif yang sangat baik 
bagi guru untuk digunakan dalam 
proses penyampaian informasi atau 
pelajaran, karena metode merupakan 
sarana untuk saling bertukar pikiran 
secara lisan. Dengan menggunakan 
metode yang digunakan guru 
diharapkan siswa lebih aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. Sebagai 
dampak dari keaktifan itu tentunya 
yang menjadi tujuan dari proses 
belajar yaitu hasil belajar yang sangat 
baik dapat mencapai secara optimal. 
Salah satu Model Pembelajaran 
yang digunakan di kelas IV MI 
Ma’Arif Patalan adalah Model 
Kooperatif Tipe Jigsaw. Metode 
Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw 
merupakan pembelajaran yang 
menekankan adanya kerjasama 
kelompok. Kerjasama antar siswa 
dalam kelompok dianggap lebih 
penting dari kepentingan individu. 
Model ini lebih menjadikan siswa 
sebagai subyek pembelajaran, 
sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran 
Aqidah Akhlak. Pembelajaran 
Kooperatif tipe jigsaw telah banyak 
diterapkan di sekolah-sekolah karena 
manfaatnya yang besar dalam 
meningkatkan partisipasi siswa dalam 
belajar, siswa juga didorong untuk 
saling membantu dalam mempelajari 
bahan pelajaran dan siswa akan 
mendapatkan pembelajaran yang 
bermakna dan menyenangkan, 
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sehingga mereka terlepas dari 
perasaan bosan dan beban untuk 
mempelajari banyak materi seperti 
yang sering dihadapi siswa sehingga 
mudah menyerap materi yang 
disampaikan. Mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
tersebut, menambah erat antara 
siswa dan guru, siswa dengan siswa 
sehingga proses belajar mengajar 
dapat tercipta dengan baik. Suatu hal 
yang menarik dalam materi Aqidah 
Akhlak siswa kelas IV di MI Ma’Arif 
Patalan. Dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
ini diharapkan dapat menumbuhkan 
minat belajar pada siswa dengan 
sendirinya. Belajar dengan minat 
akan mendorong siswa belajar lebih 
baik dari pada belajar tanpa minat 
(hasil Wawancara dengan Suroto, 
tanggal 22 Agustus 2017 di kelas IV 
MI’ Ma’Arif Patalan Kategan Jetis 
Bantul). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan 
merupakan dengan jenis penelitian 
dengan menggunakan Design Pre 
Eksperimental yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk menguji hipotesis 
dengan melakukan suatu intervensi 
(Arikunto, 2006: 121). Design Pre 
Eksperimental seringkali dipandang 
sebagai eksperimen yang tidak 
sebenarnya, sehingga sering disebut 
juga dengan istilah “quasi 
eksperimen” atau eksperimen pura-
pura (Arikunto, 2006: 98). 
Penelitian ini termasuk ke 
dalam metode penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data mengunakan 
instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
Penelitian ini menggunakan 
rancangan One-Shot Case Study, 
dalam rancangan ini semua jumlah 
sampel diberikan perlakuan dan 
selanjutnya diobservasi hasilnya 
(Sugiyono, 2012: 110). 
Subyek penelitian ini adalah 
orang yang bisa menjadi sumber 
dalam memberikan informasi atau 
data penelitian (Arikunto, 2007: 107). 
Adapun subyek penelitian ini: 
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1. Kepala sekolah MI Ma’Arif 
Patalan 
2. Pendidik Mata Pelajaran Aqidah 
Akhlak MI Ma’Arif Patalan 
3. Siswa MI Ma’Arif Patalan Jetis 
Bantul kelas IV yang berjumlah 
27 anak 
Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Arikunto, 2007: 61). 
Populasi penelitian ini adalah semua 
siswa kelas IV yang berjumlah 27 
anak 
Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Arikunto, 
2007: 23). Jika populasi kurang dari 
seratus maka dijadikan sampel semua.  
Penelitian ini dilaksanakan di 
MI Ma’Arif Patalan, yang beralamat 
di Kategan Patalan Jetis Bantul. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Agustus 2017 – Desember 
2017. 
Dalam penelitian ini terdiri dari 
dua variabel, yaitu: Variabel bebas 
(Independen Variable) adalah Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw, 
dan variabel terikat (Dependen 
Variable) adalah Minat Belajar siswa 
kelas IV. 
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah: 
Observasi, Angket (kuesioner), 
Wawancara, dan Dokumentasi. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
berupa angket yang berisi butir 
pernyataan untuk dijawab oleh 
responden.Untuk dapat memperoleh 
data dari kedua variabel ini 
diperlukan cara pengambilan data 
yaitu menyebar angket untuk variabel 
minat Belajar. Angket dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk 
skala likert dengan empat alternative 
jawaban, sehingga responden tinggal 
member tanda (√) pada jawaban yang 
tersedia.  
Uji instrumen penelitian 
digunakan untuk mengetahui validitas 
dan realibilitas dari instrumen 
penelitian. Uji instrumen penelitian 
dapat dijadikan tolak ukur kelayakan 
instrumen dalam pengambilan data 
penelitian. Kelayakan instrumen 
diharapkan memperoleh data yang 
tepat sehingga menghasilkan hasil 
penelitian yang akurat.  
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Pengolahan dan analisis data 
dalam penelitian ini, bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas 
(model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw) dan variabel terikat (minat 
belajar Aqidah akhlak).  
 




Deskripsi data yang disajikan 
dalam penelitian ini adalah minat 
belajar aqidah akhlak siswa. Dalam 
penelitian ini digunakan 20 butir soal.  
Distribusi Frekuensi untuk 
menentukan kategori skor minat 
belajar Aqidah Akhlak siswa sebelum 
dan sesudah diberikan treatment 
dibedakan menjadi 3 kategori rendah, 
sedang, dan tinggi.  
 
Tabel Kategori skor pretest minat belajar aqidah akhlak siswa 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
20 < x < 40 Rendah  3 11,11 
40 < x < 60 Sedang  24 88,89 
60 < x < 80 Tinggi 0 0 
 Jumlah 27 100 
 
Tabel diatas menunjukan bahwa 
frekuensi minat belajar aqidah akhlak 
siswa sebelum diberikan treatment 
pada 27 siswa terdapat 3 siswa yang 
berada pada kategori rendah, dan 24 
siswa yang berada pada kategori 
sedang. Dari hasil tersebut siswa yang 
perlu diberikan treatment sebagai 
upaya meningkatkan minat belajar 
siswa. 
 
Tabel Tabel kategori skor posttest minat belajar AqidahAkhlak siswa 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase  
20 < x < 40 Rendah  0 0 
40 < x < 60 Sedang  0 0 
60 < x < 80 Tinggi 27 100 
 Jumlah 27 100 
 
Tabel diatas menunjukan bahwa 
frekuensi minat belajar Aqidah 
Akhlak siswa setelah diberikan 
treatment keseluruhan siswa yang 
berada pada kategori tinggi. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa diberikan 
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model pembelajaran jigsaw terdapat 
kecenderungan minat belajar aqidah 
akhlak mengalami peningkatan. 
Analisis data dilakukan 
menggunakan bantuan komputer 
program SPSS 16.0 for windows 
sebelum menguji hipotesis terlebih 
dahulu melakukan uji normalitas 
sebaran sebagai analisis persyaratan. 
Uji normalitas sebaran 
bertujuan untuk mengetahui sebaran 
data dari tiap variabel berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk mengetahui 
normalitas sebaran digunakan rumus 
Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria 
nilai p > 0,05 berarti data 
berdistribusi normal.  Berdasarkan 
hasil uji normalitas menggunakan one 
group pretest posttest design 
diperoleh hasil sebaran skor sebelum 
diberikan treatment dengan nilai = 
0,990 dan setelah diberikan treatment 
memperoleh = 0,541. Berdasarkan 
tabel tersebut diatas masing-masing 
variabel diperoleh nilai p > 0,05 maka 
sebaran data berdistribusi normal. 
Pengujian analisis data 
menggunakan Uji paired t-test 
dengan kriteria nilai p ≤  0,05 
menggunakan bantuan komputer 
program SPSS 16.0 for windows. Dari 
hasil analisis data dirangkum dalam 
tabel sebagai berikut : 
Tabel Rangkuman Uji paired t-test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
  




95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 pretest – 
posttest 26.93 5.67 1.09 24.683 29.169 24.676 26 .000 
 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest 44.8148 27 3.59526 .69191 
posttest 71.7407 27 4.17495 .80347 
 
Berdasarkan hasil analisis uji 
Anava diperoleh nilai t = 24,676 
dengan p = 0,000 lebih kecil dari 0,05 
(p= 0,000 < 0,05) dengan demikian 
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nilai df= 26, t hitung < t tabel (24,676 
< 2, 056 ) yang berarti Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh minat belajar Aqidah 
Akhlak siswa sebelum diberikan 
treatment dengan setelah diberikan 
treatment. Perolehan rata-rata skor 
minat belajar aqidah akhlak sebelum 
diberikan treatment sebesar 44,81 
meningkatkan sebesar 71,74 setelah 
diberikan treatment. 
Dari hasil perhitungan diperoleh 
peningkatan minat belajar aqidah 
akhlak siswa setelah diberikan 
treatment dengan model pembelajaran 
jigsaw sebesar 71,74 sedangkan 
sebelum diberikan treatment sebesar 
44,81. Hal tersebut menunjukkan 
pelaksanaan model pembelajaran 
jigsaw berpengaruh dalam upaya 
meningkatkan minat belajar aqidah 
akhlak siswa. Selisih antara nilai 
minat belajar aqidah akhlak siswa 
sebelum dan sesudah treatment 
sebesar 26,93 berarti terdapat 
pengaruh model pembelajaran jigsaw 
terhadap minat belajar aqidah akhlak 
siswa.  
Sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan yaitu “terdapat Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
jigsaw terhadap Minat belajar Aqidah 
Akhlak siswa kelas V MI Ma’Arif 
Patalan Jetis Bantul”, maka bagian ini 
disajikan pengujian hipotesis. 
Berdasarkan hasil analisis uji t 
diperoleh nilai t = 24,676 dengan p = 
0,000 berarti p <0,05 dengan 
demikian nilai df= 26, t hitung < t 
tabel (24,676 < 2, 056 ) yang berarti 
maka hipotesis yang diajukan 
diterima dan signifikan. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang menyatakan 
terdapat Pengaruh Model 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
terhadap Minat belajar Aqidah 
Akhlak siswa kelas IV MI Ma’Arif 
Patalan Jetis Bantul dinyatakan 
diterima. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan pembelajaran PAI 
sebanyak 3 kali pertemuan. 
Pembelajaran dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw terhadap minat belajar aqidah 
akhlak dan tanggapan penggunaan 
metode tersebut terhadap minat 
belajar aqidah akhlak kelas IV. 
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Adapun hasil penelitian sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Model Pembelajaran 
Koopertif Tipe Jigsaw terhaap 
Minat Belajar 
Pembelajaran kooperatif 
(Cooperative Learning) adalah 
pendekatan pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan kelompok 
kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksilmalkan kondisi belajar 
untuk mencapai tujuan belajar. Dalam 
pembelajaran kooperatif secara sadar 
dan sengaja mengembangkan 
interaksi yang silih asuh untuk 
menghindari ketersinggungan dan 
kesalahpahaman yang dapat 
menimbulkan permusuhan, sebagai 
latihan hidup di masyarakat. 
Dalam pembelajaran kooperatif 
terdapat elemen-elemen yang saling 
terkait di dalamnya, diantaranya 
adalah saling ketergantungan positif, 
interaksi tatap muka, akuntabilitas 
individual, ketrampilan untuk 
menjalin hubungan antar pribadi atau 
ketrampilan sosial yang sengaja 
diajarkan. Keempat elemen tersebut 
tidak dapat dipisahkan dalam 
pembelajaran kooperatif karena 
sangat mempengaruhi kesuksesan 
dari pembelajaran kooperatif sendiri. 
Pembelajaran  kooperatif sebagai 
salah satu kaedah pengajaran. Kaedah 
ini merupakan satu proses 
pembelajaran yang melibatkan siswa 
yang belajar dalam kumpulan yang 
kecil. Pembelajaran kooperatif adalah 
suatu model pembelajaran kooperatif 
adalah suatu model pembelajaran 
dimana sistem belajar dan bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil 
yang berjumlah 4-6 orang secara 
kolaboratif sehingga dapat 
merangsang siswa lebih bergairah 
dalam belajar. 
Istilah Pembelajaran kooperatif 
dalam pengertian bahasa Indonesia 
dikenal dengan nama pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
adalah mengelompokan siswa di 
dalam kelas ke dalam suatu kelompok 
kecil agar siswa dapat bekerja sama 
dengan kemampuan maksimal yang 
mereka miliki dan mempelajari satu 
sama lain dalam kelompok tersebut. 
Pembelajaran kooperatif merupakan 
model pembelajaran yang sistematis 
dengan mengelompokan siswa yang 
beertujuan untuk melakukan 
pendekatan pembelajaran efektif agar 
memaksimalkan kegiatan belajarnya.  
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Penggunaan model kooperatif 
tipe jigsaw mempunyai banyak fungsi 
selain dapat lebih memfokuskan 
kegiatan kelompok terhadap tujuan 
yang ingin dicapai tetapi juga dapat 
membuat suasana yang terbangun 
dalam kegiatan kelompok agar lebih 
bergairah dan tidak cepat membuat 
siswa jenuh mengikutinya. Model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw 
adalah teknik pembelajaran kooperatif 
yang bertujuan mengurangi konflik 
antar siswa, merangsang kegiatan 
belajar yang lebih baik, meningkatkan 
minat dan motivasi belajar, serta 
meningkatkan kepuasan pengalaman 
belajar.  
Model  jigsaw adalah model 
pembelajaran kooperatif yang telah 
tercatat selama lebih dari tiga puluh 
tahun berhasil mengurangi konflik 
rasial dan meningkatkan hasil 
pendidikan secara positif. Pada 
strategi ini, setiap siswa memegang 
peran penting untuk penyelesaian 
tugas dan pemahaman pembelajaran. 
Oleh karena semua siswa memiliki 
peran penting inilah yang membuat 
strategi model pembelajaran 
kooperatif ini menjadi sangat efektif.  
Permainan mendorong perilaku 
penjelajahan ini dengan menawarkan 
anak-anakkemungkinan-kemungkinan 
kebaruan, kompleksitas, dan 
keanehan.Permainan dapat 
mengembangkan bentuk penyesuaian 
diri yang sangat berguna, 
menyenangkan bagi anak-anak dalam 
mempelajari sesuatu, menolong anak 
menguasai kecemasan dan konflik, 
serta anak-anak dapat merasa tidak 
terancam dan/atau lebih leluasa 
mengemukakan perasaan-perasaan 
mereka yang sebenarnya dalam 
konteks permainan. 
Guru melalui pelaksanaan 
pembelajaran dengan memberikan 
model kooperatif tipe jigsaw dapat 
mengatasi permasalahan peserta didik 
yaitu permasalahan minat belajar 
sehingga peserta didik bisa 
berkonsentrasi dan termotivasi dalam 
kegiatan belajar khususnya aqidah 
akhlak tanpa ada paksaan dan tekanan 
dari dirinya sendiri ataupun orang lain 
sehingga nantinya dapat menunjang 
proses belajar mengajar yang efektif 
di sekolah. Pelaksanaan pembelajaran 
dengan tipe kooperatif jigsaw yang 
efektif maka siswa lebih bergairah 
dan termotivasi dalam mengikuti 
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pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan minat belajar Aqidah 
Akhlak. 
Berdasarkan hasil penelitian 
penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe jigsaw  berpengaruh 
terhadap Minat belajar Aqidah 
Akhlak siswa kelas IV MI Ma’Arif 
Patalan Jetis Bantul. Dari hasil uji 
paired t-test yang dilakukan diperoleh 
nilai t = 24,676 dengan nilai p = 0,000 
< 0,05 dengan demikian nilai df= 26, 
t hitung < t tabel (24,676 < 2, 056 ) 
yang berarti sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima yang menyatakan ada 
pengaruh metode kooperatif tipe 
jigsaw terhadap Minat belajar Aqidah 
Akhlak siswa dengan skor angket 
nilai kategori tinggi. Hal tersebut 
menunjukkan pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode 
kooperatif tipe jigsaw berpengaruh 
dalam meningkatkan minat belajar 
aqidah akhlak siswa.  
2. Respon siswa terhadap model 
pembelajaran kooperatif jigsaw 
terhadap minat belajar pada 
pelajaran Aqidah Akhlak. 
Minat didefinisikan sebagai 
sesuatu yang diekspresikan melalui 
suatu pernyataan yang menunjukkan 
bahwa sikap lebih menyukai suatu hal 
dari pada hal lainnya untuk 
mendorong siswa untuk belajar dan 
sebagainya. Hal ini menunjukkan 
bahwa tanggapan siswa terhadap 
model pembelajaran koopertif tipe 
jigsaw berpengaruh positif. Siswa 
merasa senang dan tertarik terhadap 
pelajaran saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Berdasarkan data angket dari 
jawaban responden, tanggapan siswa 
menyukai pembelajaran yang 
menerapkan model pembelajaran 
yang membuat siswa tertarik, 
menyenangkan dan lebih mudah 
memahami materi dan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. 
Siswa akan menjadi lebih aktif karena 
siswa semua terlibat langsung dan 
pembelajaran membuat suasana kelas 
lebih hidup dan efektif.  
Berdasarkan analisis data dapat 
disimpulkan bahwa penggunaaan 
model kooperatif tipe jigsaw, lebih 
dari 85%  hampir 100 % 
mendapatkan  tanggapan positif. Dari 
kesimpulan penelitian di atas 
menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran tipe kooperatif jigsaw 
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berpengaruh positif dan 
menyenangkan dalam upaya 
meningkatkan minat belajar aqidah 
akhlak siswa atau dengan kata lain 
bahwa terdapat pengaruh model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Minat Belajar Aqidah 
Akhlak Siswa Kelas IV MI Ma’Arif 
Patalan Jetis Bantul. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Model Pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw berpengaruh terhadap 
minat belajar Aqidah Akhlak 
siswa kelas IV MI Ma’Arif 
Patalan Jetis Bantul. Dari hasil 
uji-t antar ulangan yang dilakukan 
diperoleh nilai t = 24,676 dengan 
nilai p = 0,000 < 0,05 dengan 
demikian nilai df= 26, t hitung < 
t tabel (24,676 < 2, 056 ) yang 
berarti dapat diketahui bahwa 
dengan model kooperatif 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat belajar siswa maka Ho 
ditolak, dan Ha diterima sehingga 
pembelajaran dengan model 
koopertif tipe jigsaw 95% 
mempengaruhi minat belajar 
Aqidah Akhlak siswa dengan 
demikian dapat dikategorikan 
nilai tersebut kategori nilai tinggi. 
Hal tersebut menunjukkan 
pelaksanaan dengan Model 
Pembelajaran koopertif tipe 
jigsaw berpengaruh dalam 
meningkatkan minat belajar 
Aqidah Akhlak kelas VI. 
2. Respon siswa terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw ini juga sangat positif hal 
ini ditunjukkan dengan nilai 
posttest yang berada pada kategori 
skor tinggi . Pembelajaran ini 
membuat siswa senang, lebih 
berani, tertarik serta 
menumbuhkan rasa kebersamaan 
dalam belajar melalui kerjasama 
yang baik. Hasil perhitungan 
jawaban responden menunjukkan 
nilai tinggi dengan persentase 
85%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa skor keseluruhan siswa 
berada pada kategori skor postitif 
tinggi dengan tanggapan yang 
ditemukan adalah tanggapan yang 
positif maka model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw mampu 
meningkatkan minat belajar 




1. Bagi siswa diharapkan dapat 
menjadi motivasi bagi siswa 
dalam belajar sehingga hasil 
belajar atau prestasi belajar yang 
baik dan tujuan belajar dapat 
tercapai. 
2. Bagi sekolah perlunya 
meningkatkan kualitas sekolah 
dalam rangka terwujudnya visi 
dan misi sekolash sehingga dapat 
lebih mendalami mengenai 
pengaruh pemberian model 
pembelajaran terhadap minat 
belajar siswa 
3. Bagi guru hendaknya senantiasa 
memberikan pembelajaran dengan 
memperdalam berbagai model 
pembelajaran yang sesuai dengan 
mata pelajaran ataupun tema yang 
akan dicapai sehingga upaya 
untuk meningkatkan pengetahuan 
dan wawasan serta minat belajar 
siswa menjadi lebih baik 
khususnya minat belajar Aqidah 
Akhlak, dan diharapkan tercapai 
tujuan pembelajaran siswa yang 
lebih baik. 
4. Bagi Peneliti yang akan datang 
diharapkan dapat lebih baik lagi 
dalam memilih metode dan teknik 
pembelajaran untuk meningkatkan 
minat belajar siswa dengan 
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